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KATA PENGANTAR  
 


Rencana Strategis yang disusun ini didasarkan kepada situasi dan kondisi usaha 


Pertanian dan Peternakan dewasa ini, ditinjau dari segi penggunaan fasilitas, sarana 


maupun peralatan untuk menjadikan suatu usaha yang berwawasan agribisnis. 


 


 Beberapa program yang akan dicoba terapkan dalam kurun waktu 5 tahun 


kedepan rincian kegiatannya merupakan langkah kongkrit untuk mencapai sasaran 


program, hal ini tentunya bila semua sisi penunjang digerakkan secara simultan dan 


harmonis. 


 


 Kami sadari bahwa dalam penyusunan tulisan ini masih banyak kekurangan dan 


kelemahan, sehingga kritik dan saran yang bersifat membangun dan memperbaiki 


sangat kami harapkan dari semua pihak yang bersangkutan. 


 


 Kepada semua pihak yang telah membantu sehingga selesainya penyusunan 


Rencana Strategis ini, kami ucapkan terima kasih. 


 


 Demikian, semoga tulisan ini dapat bermanfaat kepada kita semua Amin 


  


 
Suka Makmue,     November 2014 


Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan 
Kabupaten Nagan Raya 


 
 
 


= . Ir. SAID DARWIS, MM . = 
Pembina/Nip. 19680325 199703 1 011 
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BAB I  
PENDAHULUAN 


1. ARTI DAN MANFAAT RENCANA STRATEGIS 


Perencanaan merupakan suatu proses mempersiapkan secara sistematis 
kegiatan – kegiatan yang akan dilakukn untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  Dalam 
penetapan dan cara pencapaian tujuan itu yang perlu diperhatikan adalah koordinasi, 
konsistensi antara variabel sosial ekonomi suatu masyarakat dan penetapan skala 
prioritas. 


 
Berdasarkan uraian di atas perlu disusun kebijakan – kebijakan operasional yang 


menjurus kepada optimalisasi pencapaian tujuan dan sasaran dalam kurun waktu 
tertentu. 
 


Usaha Pertanian dan Peternakan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh 
sebagian besar masyarakat Kabupaten Nagan Raya sebagai usaha primer dan pokok di 
dalam upaya memenuhi kebutuhan rumah tangga dan keluarganya. Penetapan 
kebijakan – kebijakan yang jitu dengan pelaksanaannya yang tepat dan baik, akan 
meningkatkan taraf hidup sebagian besar masyarakat Nagan Raya ke tingkat 
kehidupan yang lebih baik, sehingga usaha Pertanian dan Peternakan, memerlukan 
perhatian serius dan sistematis terhadap derajat keberhasilannya yang dimulai dari 
penetapan, dalam suatu sistem perencanaan yang setiap kegiatannya dapat di 
pertanggung jawabkan. 


 
 


2. KERANGKA POKOK BAHASAN 


Sesuai dengan kondisi perekonomian saat ini yang belum pulih, maka secara 
Nasional Departemen Pertanian dan jajarannya ingin memberikan suatu jalan 
penyelesaian krisis ekonomi melalui Pembangunan dan sistem usaha agribisnis. Usaha 
tersebut terdiri dari subsistem Hulu (Perbenihan, Angrokimia, Alat dan Mesin 
Pertanian) Subsistem Pertanian Primer (on Farm), Subsistem Hilir (Industri Pengolahan 
dan Pemasaran) serta Subsistem Penunjangdan juga lainnya dari Peternakan, dimana 
masing – masing Subsistem tersebut harus bergerak secara simultan, terpadu dan 
berkesinambungan, sehingga pembangunan sistem dan usaha Agribisnis tersebut akan 
dapat langsung secara dinamis dari yang semula mengandalkan kelimpahan sumber 
daya alam dan tenaga kerja tak terampil kepada sistem Agribisnis yang mengandalkan 
modal dan tenaga kerja yang terampil dan selanjutnya pada sistem agribisnis yang 
mengandalkan inovasi teknologi dan ilmu pengetahuan. 


 
Dalam rangka penyusunan Strategis Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten 


Nagan Raya merupakan kerangka pokok yang dibahas meliputi : 
 


- Penetapan Visi dan Misi Organisasi 
- Penetapan Tujuan dan Sasaran 
- Penetapan Kebijakan dan Kegiatan 
- Penyusunan Rencana Kegiatan Tahunan 
- Evaluasi dan Tindak Lanjut 
 


Penetapan pokok bahasan diatas didasari atas kondisi umum dari pada usaha 
Pertanian dan Peternakan yang telah dilaksanakan selama ini, berikut diuraikan 
gambaran umum terhadap kondisinya. 
 
1. Tanaman Pangan dan Hortikultura 


A. Padi 
 


Budidaya padi sebahagian besar dilakukan pada lahan sawah dan sedikit pada 
lahan kering. Luas tanam, luas panen dan produksinya dapat dilihat pada Tabel 1. 


  







 


Tabel 1.  Luas Areal, Luas Panen dan Produksi Tanaman Padi di Kabupaten Nagan Raya 
Pada Tahun 2012. 


No Lahan 
Luas Areal 


 (Ha) 
Luas Panen 


( Ha) 
Produksi 


 (Ton) 


1 2 3 4 5 


 
1 
2 


 
Sawah 
Kering 
 


 
18.650 
1.223 


 


 
18.575 
1.200 


 
108.889 
4.800 


Jumlah 19.873 19.775 113.689 


Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Nagan Raya 
 


Tabel di atas menunjukkan bahwa produktivitas padi sawah berkisar 4,6 Ton/ 
Ha, sedangkan padi lahan Kering 2,5 ton/ Ha. 


 
B. Buah – Buahan 


 Tanaman buah – buahan seperti : mangga, kuini, rambutan, jeruk manis, 
langsat, sawo, durian, jambu, pisang, nenas dan pepaya telah dibudidayakan sejak 
lama di Kabupaten Nagan Raya. Jenis tanaman, luas dan produksi tanaman buah-
buahan dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Luas areal tanaman buah – buahan dan produksi di Kabupaten Nagan Raya 


pada Tahun 2012. 


No Jenis Tanaman 
Buah – Buahan 


Luas (Ha) Produksi (Ton) 


1 2 3 4 


 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 


 
Mangga  
Rambutan 
Jeruk Manis 
Langsat 
Sawo 
Durian 
Jambu 
Nenas  
Pisang 
Pepaya 
Salak 
Semangka 


 
13.629 
24.211 
18.850 
10.974 
12.227 
56.552 
71.156 
22.637 
45.336 
51.579 
10.150 
41.733 


 
409 
593 
394 
102 
92 


1.596 
163 
293 
417 


1.124 
228 
481 


  Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Nagan Raya 
 
C. Palawija 


 Enam jenis Palawija yang kebiasaan diusahakan oleh masyarakat Nagan Raya 
adalah jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar. Di antara 
jenis palawija tersebut yang paling yang paling dominan adalah Kacang Tanah dan  
Kedelai berikut ini diperlihatkan luas Areal dan Produksi. 
 
Tabel 3.  Luas Areal dan Produksi Palawija di Kabupaten Nagan Raya pada tahun 2012  


No Jenis Palawija Luas(Ha) Produksi (Ton) 


1 2 3 4 


 
1 
2 
3 
4 
5 
6 


 
Jagung 
Kedelai 
Kacang tanah 
Kacang Hijau 
Ubi Kayu 
Ubi jalar 


 
1.280 


577 
1.128 


26 
332 
72 


 
2.673 


700 
1.759 
5.26 


3.715 
639 


 


Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Nagan Raya 







 


D. Sayuran-Sayuran 


 Beberapa macam sayuran yang dihasilkan di Kabupaten Nagan Raya seperti 


Kacang panjang, cabe, tomat, terong, ketimun, kangkung, bayam dan semangka 


sangat bervariasi dan tidak kontinu antara musim ke musim. Pada luas dan produksi 


tahun 2012 dapat  dilihat pada tabel dibawah ini. 


Tabel 4. Luas dan produksi sayuran di Kabupaten Nagan Raya pada Tahun 2012 


No Jenis Saturan Luas (Ha) Produksi (Ton) 


1 2 3 4 


1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 


Kacang Panjang 
Cabe 
Tomat 
Terong 
Ketimun 
Kangkung 
Bayam 
Sawi 


450 
459 
79 


502 
316 
331 
352 
224 


2.664 
2.419 


486 
2.157 
1.620 


675 
565 
430 


Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan  Kabupaten Nagan Raya 
 


E. Peternakan 


 Beberapa macam ternak yang dipelihara atau diternakan di Kabupaten Nagan 


Raya seperti Sapi, Kerbau, Kambing, Domba, Ayam, Itik dll tahun 2012 dapat  dilihat 


pada tabel dibawah ini. 


Tabel 5. Jumlah Populasi Ternak yang ada di Kabupaten Nagan Raya pada Tahun 2012 


No Jenis Ternak Jumlah (ekor) 


1 2 3 


1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 


Sapi/Lembu 
Kerbau 
Kambing 
Domba 
Ayam Buras 
Ayam Ras Pedaging 
Ayam Ras Petelur 
Burung Merpati 
Burung Puyuh 
Itik 
Itik Manila (entok) 
Angsa 


9.251 
8.321 
11.648 


467 
115.157 
27.061 
5.512 
552 
348 


71.853 
1.040 
560 


Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan  Kabupaten Nagan Raya 
 


2. Sarana dan Prasarana 


Sarana dan Prasarana yang dimiliki dalam penerapan usaha Pertanian dan 


Peternakan selama ini adalah seperti yang disajikan pada tabel di bawah ini. Untuk 


usaha Pertanian dan Peternakan / hortikultura jenis fasilitas berupa kelembagaan, 


seperti pada tabel dibawah ini. 


Tabel 5. Jenis Kelembagaan yang sudah ada di Kabupaten Nagan Raya 


No Jenis Kelembagaan Jumlah (Unit) 


1 2 3 


1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 


BBU 
RMP 
UPTD Peternakan 
Koperasi Tani (Koptan) 
Koperasi Ternak (Kopnak) 
UPJA 
Kios  
Kelompok Tani 
Kelompok Ternak 
KTNA 


1 
1 


11 
3 
3 
5 


177 
739 
679 
14 


Sumber :  Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Nagan Raya 
 







 


BAB II 
VISI DAN MISI 


A. VISI 


 Penyusunan Visi dan Misi Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Nagan 
Raya telah disesuaikan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 
Kabupaten Nagan Raya. 
 
Visi Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Nagan Raya: 
 


“Mewujudkan peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani dengan 
pemantapan ketahanan pangan, agribisnis dan Peternakan yang tangguh dan efisien” 
 
 Dengan Visi tersebut ke depan kita akan menerapkan usaha Pertanian dan 
Peternakan sebagai on farm, yang memanfaatkan produksi dan populasi maupun untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat tani dan peternak melalui pemasaran hasil 
secara perorangan, lembaga, kelompok usaha bersama dan sebagainya  
 
  
B. MISI 
 


Misi Dinas Pertanian dan Peternakan sebagai berikut : 
 
1. Meningkatkan Penyediaan dan Kelembagaan Perbenihan dan Pembibitan tanaman 


Pertanian yang berkualitas dan bersertifikat. 
2. Meningkatkan Pendayagunaan sumber daya Sarana dan Prasarana Pertanian dan 


Peternakan. 
3. Mengoptimalisasi pengunaan lahan dan perlindungan tanaman serta Populasi 


Ternak 
4. Meningkatkan Pengetahuan, Ketrampilan dan Teknologi Pertanian dan Peternakan 


melalui pendidikan Pelatihan dan Penyuluhan 
5. Menumbuh kembangkan Kelembagaan Pertanian, Peternakan dan Lembaga 


Ekonomi Pedesaan 
6. Mengoptimalisasi Pendayagunaan sumber daya air melalui pemberdayaan 


kelembagaan Keujruen Blang 
7. Mengoptimalkan penggunaan UPTD Peternakan di setiap Kecamatan 
8. Meningkatkan Kesejahteraan Petani dan Peternak 
9. mengadakan koordinasi dan kerjasama dengan berbagai lintas sektor terkait dan 


masyarakat pelaku agribisnis 
 
D. FAKTOR – FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN 
 
 Beberapa faktor kunci yang menjadi kekuatan untuk mencapai Keberhasilan 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Tersedianya Sumber daya manusia yang cukup dan profesional. Sebagian besar staf 


Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Nagan Raya memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan sebagai teknisi dan memiliki pengalaman di dalam menyelesaikan 
persoalan – persoalan yang menyangkut dengan Pertanian dan Peternakan. 


2. Tersedianya masyarakat sebagai petani yang penuh antusias dan animo tinggi 
untuk melakukan usaha Pertanian dan Peternakan. 


3. Tersedianya lahan yang cukup untuk usaha Pertanian dan Peternakan. 
4. Tersedianyan fasilitas untuk mendukung usaha Pertanian dan Peternakan  
5. Adanya alokasi dana berupa bantuan untuk Pertanian dan Peternakan 
6. Adanya pasar yang relatif kontinu bagi komodity Pertanian dan Peternakan. 
7. Adanya Peningkatan Penghasilan Ternak dari tahun ke tahun. 
8. Tercapainya suasembada Daging. 







 


BAB III 
TUJUAN DAN SASARAN 


A. TUJUAN 


 Adapun tujuan dari penerapan usaha Pertanian dan Peternakan kepada 
masyarakat tani sebagai berikut : 
 
1. Meningkatnya produksi dan produktifitas hasil pertanian dan Peternakan baik 


kuantitas maupun kualitas. 
2. Tersedianya ternak yang sehat terbebas dari penyakit menular 
3. Tersedianya bahan pangan, daging dan gizi yang cukup jumlah, mutu dan harga 


yang terjangkau 
4. Meningkatnya aktivitas ekonomi pedesaan dan daya saing produksi pertanian dan 


Peternakan 
5. Meningkatnya pendayagunaan sumber daya pertanian dan Peternakan 
6. Meningkatnya kesempatan dan lapangan kerja 
 
 
B. SASARAN 
 
1. Meningkatkan produksi dan ragam hasil pertanian dan Peternakan yang bermutu 
2. Meningkatkan produktifitas hasil pertanian dan Peternakan 
3. Meningkatkan pendapatan masyarakat tani dan Peternak 
4. Berkurangkan pengangguran dari angkatan kerja. 
5. Meningkatkan luasan tanaman buah – buahan/hortikultura dan Lahan Peternakan 
6. Meningkatkan sumberdya manusia dan sumberdaya alam. 
7. Meningkatkan pendapatan Asli Daerah 
8. Meningkatkan Kesehatan Ternak 
9. Meningkatkan gizi masyarakat 
10. Meningkatkan Kesejahteraan Petani dan Peternak 
11. Meningkatkan bahan baku industri dari hasil Pertanian dan Peternakan 


 
 
 







 


BAB IV 
KEBIJAKSANAAN DAN PROGRAM OPERASIONAL 


A. KEBIJAKSANAAN UMUM 


Strategi penerapan usaha Pertanian dan Peternakan berorientasi kepada pasar 
melalui peningkatan inisiatif dan partisipasi masyarakat, dimana peran pemerintah 
difokuskan kepada penyediaan fasilitas umum seperti prasarana dan sarana ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta regulasi yang didasarkan kepada mekanisme insitif 
dan desidentif. 
 


B. KEBIJAKSANAAN TEKNIS 
 
1. Optimalisasi penggunaan lahan sawah, lahan kering dan rawa melalui: peningkatan 


dan pengaturan pola tanam yang sesuai. 
2. Optimalisasi ternak dan menjaga kesehatan ternak melalui program Pencegahan 


Penyakit Ternak 
3. Peningkatan produktifitas melalui : penggunaan benih bermutu, penerapan pupuk 


berimbang, waktu tanam yang tepat, penggiliran varietas, penurunan  kehilangan 
hasil pada waktu panen. 


4. Perluasan  lahan tanaman buah – buahan (hortikultura) melalui : pengadaan bibit 
unggul pada lahan pertama dan seterusnya dibarengi dengan pemeliharaan pada 
tahun – tahun berikutnya hingga tanaman tersebut berproduksi. 


5. Perluasan Lahan Peternakan melalui pengadaan Bibit Ternak Unggul  
6. Pemanfaatan institusi BBU melalui penyedia benih padi yang bermutu dan sesuai. 
7. Peningkatan kwalitas kelembangaan melalui penyediaan sarana dan prasarana. 
8. Peningkatan sumberdaya manusia melalui penguasaan iptek dengan peningkatan 


kegiatan pendidikan, pelatihan bagi Petani dan Peternak. 
 


C. PROGRAM OPERASIONAL 
 
 Berdaarkan titik tolak pembangunan Pertanian dan Peternakan yang telah 
dilaksankan dengan berbagai program dan pola maka pada kondisi saat ini dicoba 
untuk modifikasikan program dan pola tersebut untuk lebih memusatkan perhatian 
dan keberhasilan sasaran yang jelas dan berkesinambungan menuju kepada 
masyarakat tani yang mandiri. Adapun Program yang dimaksud adalah : 
 
1. Program Optimalisasi Penggunaan Lahan (OPL) 


Program ini mengembang kegiatan utama adalah peningkatan pola tanam pada 
lahan sawah, lahan kering dan lahan rawa dengan tumpang sari maupun dengan 
tanaman ela menggunakan agro input sesuai teknis yang akhirnya menuju kepada 
peningktan produksi / produktivitas  dan ragam komodity pertanian. Program ini di 
jalankan dengan pola swadaya berbantuan yang didalamnya menyangkut 
pemberian bantuan bibit yang bai dan bimbingan dalam melakukan usaha. Ruang 
lingkup komoditi yang diperioritaskan meliputi : padi, jagung, kedlia, kacang 
tanah, dan sayur – sayuran. 
 


2. Program Pemberdayaan Perluasan Tanaman buah–buahan/ Hortikultura (P2TH) 
Program ini mengembang kegiatan utama dlam rangka perluasan tanam buah – 
buahan / hortikultura dan pemeliharaan kebun buah – buahan yang belum masa 
produksinya yang pada akhirnya akan meningkatnya produksi buah – buahan / 
hortikultura sebagai bantuna beupa bibit, bimbingan usaha dan fasilitas lainya 
sebagai pendukung usaha.  


 
3. Program Pengembangan Sumberdaya Sarana dan Prasarana (PSP) 


Program ini mengembangkan kegiatan utamanya meluputi pningkatan kualitas dan 
kuantitas lembaga Pertanian dan Peternakan peningkatan penggunaan alat mesin 
pertanian dalam usaha pertanian secara merata dalam upaya percepatan proses 
kegiatan usaha serta peningkatan sumber daya manusia yang terampil dan 
profesional. 
 







 


D. KEGIATAN UTAMA PROGRAM  


1.  Program Optimalisasi Penggunaan lahan (OPL) 
     Kegiatan utama program ini meliputi : 


- Menetapkan pola tanam atas lahan sawah dan lahan kering dengan tanaman 
sela jagung, kedelai, kacang tanah, dan sayur – sayuran. 


- Memperluas pelaksanaan pola tanam atas lahan sawah dan lahan kering. 
- Memanfaatkan lahan – lahan pekarangan dengan tanaman sayur – sayuran yang 


sesuai 
- Menyiapkan bibit padi, jagung, kedelai, dan sayur – sayuran untuk 


dimanfaatkan atas lahan tersebut secara periodik. 
- Menyiapkan obat – obatan pupuk yang diperlukan 
- Mensiagakan kelompok tani pelaksana usaha secara  terus menerus 
- Mengoptimalkan penggunaan alat mesin pertanian sepanjang tahun dalam 


kegiatan usaha 
- Melakukan perlindungan  terhadap tanaman yang diusahakan. 


 
2.  Program Pemberdayaan Perluasan Tanaman Buah – Buahan / Hortikultura (PTH) 
     Kegiatan utamanya meliputi : 


- Melakukan perluasan tanaman buah – buahan (Hortikultura) 
- Melakukan pemeliharaan terhadap tanaman belum menghasilkan  
- Melakukan survey lahan dan petani untuk pengembangan tanaman buah – 


buahan dan sayur – sayuran. 
- Menyiapkan bibit tanaman yang lebih baik. 
- Menyiapkan pupuk dan obat – obatan yang diperlukan. 
- Melakukan perlindungan terhadap tanaman yang diusahakan. 
- Mengembangkan sentra – sentra produksi buah – buahan dan sayur– sayuran. 
- Meningkatkan mutu produk hasil usaha tani buah – buahan (Hortikultura) dan 


sayur - sayuran. 
 


3. Program Usaha Peternakan 
Kegiatan utamanya meluputi : 
- Melakukan penambahan pengadaan bibit ternak 
- Mengontrol kesehatan ternak yang sudah ada 
- Mengoptimalkan penggunaan obat-obatan ternak hingga menyeluruh 
- Membuka pasar daging 
- Melakukan pembinaan terhadap kelompok ternak secara kontinyu 


 
4. Menghidupkan seluruh UPTD peternakan agar ternak mudah terkontrolProgram 


Pengembangan sarana dan Prasarana (PSP) 
Kegiatan utamanya meluputi : 
- Menumbuhkan unit – unit Perbenihan tanaman pangan dan buah – buahan                       


(Hortikultura) yang unggul. 
- Meningkatkan penggunaan alsintan dalam kegiatan usahan Pertanian dan 


Ketahan Pangan 
- Memaksimalkan pendayagunaan institut Pertanian dan Peternakan. 
- Melakukan pelatihan, kursus, magang petani dan petugas Pertanian dan 


Peternakan. 
- Melakukan pendataan, perencanaan, monitoring, evaluasi kegiatan pertanian 


secara periodik. 
- Meningkatkan kerja sama pengusaha dengan kelompok usaha pertanian 


(kemitraan) yang bersifat saling menguntungkan. 
- Memberikan informasi dan teknologi kepada petani dan peternak secara 


merata. 
 
 
 
 
 
 
 
 







 


E. KETERKAITAN ANTAR PROGRAM 
 
 Keempat program yang telah diutarakan diatas mempunyai hubungan 
keterkaitan didalam pelaksanaan operasionalnya secara simultan dan harmonis dalam 
bentuk saling mengisi dan bersentral pada program PSP, sehingga diharapkan pada 
saat dan kurun waktu tertentu akan sanggup menyediakan bahan pangan, aneka buah 
– buahan dan ternak yang sehat dan cukup serta bergaya saing sekaligus mendorong 
peningkatan pendapatan dan Kesejahteraan Petani secara merata. 
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  PTH 


Tersedianya 
bahan pangan 
yang berdaya 
saing 
 
Tersedianya buah 
– buahan bermutu 
dan berdaya 
saing 
 
Tersedianya 
daging yang sehat 
 
 
Tersedianya 
sayur – sayuran 


yang cukup 


PENINGKATAN 
PENDAPATAN 
DAN KESEJAH 
TERAAN PETANI 


DAN PETERNAK 







 


BAB V 
PENYUSUNAN RENCANA 


A. Target Kegiatan 


1. Padi dan Palawija 


a. Padi 


Padi diprogramkan di semua Kecamatan, namun sentra pengembangan 
diarahkan pada kecamatan – kecamatan yang mempunyai sumberdaya air lahan 
dan sumberdaya manusia yang dapat diandalkan. Beberapa kecamatan yang 
menjadi sentra pengembangan padi di Nagan Raya adalah Beutong, Seunangan 
Timur, Seunangan, dan Kuala. Kabupaten Nagan Raya dalam rangka peningkatan 
produksi padi mulai tahun anggaran 2007 s/d diprogramkan sebagaimana pada 
tabel dibawah ini: 


 
Tabel V-1. Rencana pencapaian sasaran produksi padi 


No Kegiatan 
Volume 
Sasaran 


Tahapan Pencapaian 


2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 
3 


 
LuasTanam 
Luas Panen 
Produksi 


 
153.560 Ha 
150.000 Ha 
770.870 Ton 
 


 
30.712 
30.712 


141.275 


 
30.712 
30.712 


141.275 


 
30.712 
30.712 


159.702 


 
30.712 
30.712 


159.702 


 
30.712 
30.712 


168.916 


  


b. Palawija 


Kacang Tanah sebagai komoditi andalan Kabupaten Nagan Raya 
diprogramkan di Kecamatan Kuala dan Kecamatan Darul Makmur. Tahun Anggaran 
2013/2017 diprogramkan peningkatan Produksi Kacang Tanah seperti dapat dilihat 
pada Tabel V-2. 


 
Tabel V – 2. Rencana pencapaian sasaran peningkatan Produksi Kacang Tanah  


No Kegiatan 
Volume 
Sasaran 


Tahapan Pencapaian 


2013 2014 2015 2016 2017 
1 2 3 4 5 6 7 8 


 
1 
2 
3 


 
Luas Tanam 
Luas Panen 
Produksi 


 
 Ha 


4.500 Ha 
7.200 Ton 


 


 
1.000 
1.000 
1.600 


 
2.000 
2.000 
3.200 


 
3.000 
3.000 
4.800 


 
3.750 
3.750 
6.000 


 
4.500 
4.500 
7.200 


 
Sentra pengembangan kedelai terdapat di Kecamatan Kuala dan Darul 


Makmur Kabupaten Nagan Raya. Tahun Anggaran 2013/2017 diprogramkan 
peningkatan produksi kedelai seperti tertuang pada Tabel V-3. 


 
Tabel V -3. Rencana Pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Kedelai 


No Kegiatan 
Volume 
Sasaran 


Tahapan Pencapaian 


2013 2014 2015 2016 2017 
1 2 3 4 5 6 7 8 


 
1 
2 
3 


 
LuasTanam 
Luas Panen 
Produksi 


 
5.000 Ha 
5.000 Ha 


8.000 Ton 
 


 
1.000 
1.000 
1.600 


 
2.000 
2.000 
3.200 


 
3.000 
3.000 
4.800 


 
4.000 
4.000 
5.400 


 
5.000 
5.000 
8.000 


 
Sentra pengembangan Jagung terdapat dikecamatan Kuala dan Darul 


Makmur Kabupaten Nagan Raya. Tahun Anggaran 2013/2017 diprogramkan 
peningkatan produksi jagung seperti terdapat pada tabel V-4.  


 
 
 
 







 


Tabel V – 4. Rencana pencapaian sasaran peningkatan produksi jagung 


No Kegiatan 
Volume 
Sasaran 


Tahapan Pencapaian 


2013 2014 2015 2016 2017 
1 2 3 4 5 6 7 8 


 
1 
2 
3 


 
LuasTanam 
Luas Panen 
Produksi 


 
2.000 Ha 
2.000 Ha 


4.000 Ton 
 


 
200 
200 
400 


 
650 
650 


1.300 


 
1.100 
1.100 
2.200 


 
1.550 
1.550 
3.100 


 
2.000 
2.000 
4.000 


 
Sentra pengembangan Ubi Kayu terdapat di Kecamatan Kuala dan Darul 


Makmur Kabupaten Nagan Raya. Rencana pengembangan tanaman Ubi Kayu pada 
Tahun Anggaran 2013/2017 dapat dilihat pada tabel V-5. 


 
Tabel V – 5. Rencana Pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Ubi  Kayu 


No Kegiatan 
Volume 
Sasaran 


Tahapan Pencapaian 


2013 2014 2015 2016 2017 
1 2 3 4 5 6 7 8 


 
1 
2 
3 


 
Luas Tanam 
Luas Panen 
Produksi 


 
1.000 Ha 
1.000 Ha 


14.000 Ton 
 


 
200 
200 


2.800 


 
400 
400 


5.600 


 
600 
600 


1.200 


 
800 
800 


1.200 


 
1.000 
1.000 
14.000 


 


Sentra pengembangan Ubi Jalar terdapat di Kecamatan Kuala dan Darul 
Makmur Kabupaten Nagan Raya. Rencana pengembangan tanaman Ubi Jalar pada 
Tahun Anggaran 2013/2017 dapat dilihat pada tabel V-6. 


 


Tabel V – 6. Rencana Pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Ubi Jalar   


No Kegiatan 
Volume 
Sasaran 


Tahapan Pencapaian 


2013 2014 2015 2016 2017 
1 2 3 4 5 6 7 8 


 
1 
2 
3 


 
Luas Tanam 
Luas Panen 
Produksi 


 
1.000 Ha 
1.000 Ha 


12.000 Ton 
 


 
200 
200 


2.800 


 
400 
400 


4.800 


 
600 
600 


7.200 
 


 
800 
800 


9.600 


 
1.000 
1.000 
12.000 


 


2. Hortikultura  


A. Buah – buahan  


Buah – buahan merupakan jenis komoditi hortikultura yang lebih dominan 
dibandingkan dengan sayur – sayuran  di Kabupaten Nagan Raya Perkembangan 
sentra buah – buahan diarahkan pada beberapa kecamatan menurut jenisnya.  


 


1. Rambutan 


Rambutan arah pengembangannya pada Kecamatan Kuala dan Beutong 
Kabupaten Nagan Raya mulai Tahun Anggaran 2013/2017 rencana pencapaian 
sasaran peningkatan produksi rambutan dapat dilihat pada tabel V-7. 


 


Tabel V – 7. Rencana Pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Rambutan  


No Kegiatan 
Volume 
Sasaran 


Tahapan Pencapaian 


2013 2014 2015 2016 2017 
1 2 3 4 5 6 7 8 


 
1 
2 
3 


 
Luas Tanam 
Luas Panen 
Produksi 


 
7.500 Ha 
7.500 Ha 


8.000 Ton 
 


 
500 


- 
- 


 
1.000 


- 
- 


 
1.500 


- 
- 


 
2.000 
500 


2.000 


 
2.500 
2.500 
6.000 


 
2. Durian  


Durian arah pengembangannya pada Kecamatan Beutong, Seunangan Timur, 
Seunangan, Darul Makmur,dan Kuala. Kabupaten Nagan Raya mulai Tahun 
Anggaran 2013/2017 rencana pencapaian produksi durian, dapat dilihat pada tabel 
V-8. 
 







 


Tabel V-8. Rencana Pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Durian      


No Kegiatan Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 
3 


 
Luas Tanam 
Luas Panen 
Produksi 
 


 
 1.500   Ha 
  3.500  Ha 
70.000 Ton 


 
150 


3.500 
70.000 


 
150 


3.500 
70.000 


 
250 


3.500 
70.000 


 
350 


3.500 
70.000 


 
600 


3.500 
70.000 


 
3.  Jeruk       


Jeruk arah pengembangannya pada Kecamatan Kuala dan Darul Makmur. 
Kabupaten Nagan Raya mulai Tahun Anggaran 2013/2017 rencana pencapaian 
sasaran peningkatan produksi jeruk, dapat pada dilihat pada tabel V- 9. 


 
Tabel V- 9. Rencana Pencapaian sasaran Peningkatan Produksi Jeruk 


No 
Kegiatan 


Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 
3 


 
Luas Tanam 
Luas Panen 
Produksi 
 


 
 3.700   Ha 
  1.000  Ha 
6.000 Ton 


 
250 


- 
- 


 
500 


- 
- 


 


 
750 


- 
- 
 


 
1.000 


250 
1.000 


 
1.250 


750 
4.500 


 
4. Pisang 


Pisang arah Pengembangannya pada Kecamatan Darul Makmur Kuala. 
Kabupaten Nagan Raya mulai Tahun Anggaran 2013/2017 Rencana pencapaian 
sasaran peningkatan produksi pisang dapat dilihat pada tabel V-10. 


 
Tabel V- 10. Rencana Pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Pisang 


No 
Kegiatan 


Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 
3 


 
Luas Tanam 
Luas Panen 
Produksi 
 


 
 7.500   Ha 
  1.000  Ha 
26.250 Ton 


 
500 
500 


1.750 


 
1.000 
1.000 
3.500 


 
1.500 
1.500 
5.250 


 
2.000 
2.000 
7.000 


 
2.500 
2.500 
8.750 


 
5. Salak Pondok 


Salak Pondok arah pengembangannya pada Kecamatan Darul Makmur,     
Kuala, Seunagan, Seunagan Timur dan Beutong. Kabupaten Nagan Raya mulai 
tahun Anggaran 2013/2017 Rencana pencapaian sasaran peningkatan produksi 
salak pondoh, dapat dilihat pada tabel V-11. 
 
Tabel V – 11. Rencana Pencapaian sasaran peningkatan produksi salak pondoh 


No Kegiatan 
Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 
3 


 
Luas Tanam 
Luas Panen 
Produksi 
 


 
 100   Ha 
  10,6  Ha 
26.250 Ton 


 
9,6 
- 
- 


 


 
15 
- 
- 


 
20 
- 
- 


 
25 
1 
3 


 
30 


9,6 
51,3 


 


 







 


B. Sayur – sayuran  


Sayur – sayuran arah pengembangannya pada Kecamatan Kuala, Darul 
Makmur dan Seunagan. Kabupaten Nagan Raya mulai tahun anggaran 2013/2017 
rencana pencapaian sasaran peningkatan produksi sayur – sayuran dapat dilihat 
pada tabel V-12. 
 


Tabel V – 12. Rencana pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Sayur – sayuran  


No 
Kegiatan 


Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 
3 


 
Luas Tanam 
Luas Panen 
Produksi 
 


 
 10.000   Ha 
  10.000  Ha 
13.150 Ton 


 
1.000 
1.000 
1.000 


 
1.500 
1.500 
1.800 


 
2.000 
2.000 
2.600 


 
3.500 
3.500 
3.250 


 
3.000 
3.000 
4.500 


 
3. Ternak 


Ternak merupakan salah satu andalan Kabupaten Nagan Raya di setiap 


kecamatan namun yang paling menonjol dari sekian banyak ternak antara lain 


Sapi, Kerbau dan Kambing, mulai tahun anggaran 2013/2017 rencana pencapaian 


sasaran peningkatan produksi ternak dapat dilihat pada tabel V-13. 


a. Sapi   


Tabel V – 13. Rencana pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Ternak Sapi 


No 
Kegiatan 


Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 
3 


 
Jantan 
Betina 
Produksi 
 


 
 1.000 ekor 
2.000 ekor 
9.000 ekor 


 
1.500 
2.500 
5.000 


 
2.000 
3.000 
6.000 


 
2.500 
3.500 
7.000 


 
3.000 
4.000 
8.000 


 
3.500 
4.500 
9.000 


 


b. Kerbau 


Tabel V – 14. Rencana pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Ternak Kerbau 


No 
Kegiatan 


Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 
3 


 
Jantan 
Betina 
Produksi 
 


 
 1.000 ekor 
2.000 ekor 
9.000 ekor 


 
1.500 
2.500 
5.000 


 
2.000 
3.000 
6.000 


 
2.500 
3.500 
7.000 


 
3.000 
4.000 
8.000 


 
3.500 
4.500 
9.000 


 


c. Kambing 


Tabel V – 15. Rencana pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Ternak Kambing 


No 
Kegiatan 


Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 
3 


 
Jantan 
Betina 
Produksi 
 


 
 1.000 ekor 
2.000 ekor 
9.000 ekor 


 
1.500 
2.500 
5.000 


 
2.000 
3.000 
6.000 


 
2.500 
3.500 
7.000 


 
3.000 
4.000 
8.000 


 
3.500 
4.500 
9.000 


    


 







 


d. Domba 


Tabel V – 16. Rencana pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Ternak Domba 


No 
Kegiatan 


Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 
3 


 
Jantan 
Betina 
Produksi 
 


 
 1.000 ekor 
2.000 ekor 
9.000 ekor 


 
1.500 
2.500 
5.000 


 
2.000 
3.000 
6.000 


 
2.500 
3.500 
7.000 


 
3.000 
4.000 
8.000 


 
3.500 
4.500 
9.000 


 


e. Ayam Buras 


Tabel V – 17. Rencana pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Ternak Ayam 


Buras 


No 
Kegiatan 


Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 


 


 
Pengadaan 
Produksi 


 
12.000 ekor 
9.000 ekor 


 
12.500 
11.000 


 
13.000 
12.300 


 
13.500 
12.900 


 
14.000 
13.700 


 
15.500 
14.800 


 


 
f. Ayam Pedaging   


Tabel V – 18. Rencana pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Ayam Pedaging 


No Kegiatan 
Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 


 


 
Pengadaan 
Produksi 


 
 1.000 ekor 


900 ekor 


 
1.500 
1.000 


 
2.000 
1.700 


 
2.500 
1.900 


 
3.000 
2.500 


 
3.500 
3.000 
 


 
g. Itik 


Tabel V – 19. Rencana pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Itik 


No Kegiatan 
Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 


 


 
Pengadaan 
Produksi 


 
 15.000 ekor 
14.000 ekor 


 
15.500 
15.000 


 
16.000 
15.700 


 
16.500 
15.900 


 
17.000 
16.700 


 
17.500 
17.100 


 


 
h. Itik Manila (Entok) 


Tabel V – 20. Rencana pencapaian Sasaran Peningkatan Produksi Itik Manila 


(entok) 


No Kegiatan 
Volume 
sasaran 


Tahapan Pencapaian 
2013 2014 2015 2016 2017 


1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
2 


 


 
Pengadaan 
Produksi 


 
 1.000 ekor 


800 ekor 


 
1.500 
1.000 


 
1.700 
1.200 


 
1.900 
1.700 


 
2.000 
1.800 


 
2.100 
1.900 
 


 
 
 
 
 







 


BAB VI 
PENUTUP 


1. Kesimpulan  


Kegiatan Usaha Pertanian dan Peternakan sebagai salah satu subsistem dari 
usaha agribisnis  yakni subsistem primer (on farm) yang memerlukan dukungan penuh 
dari subsistem usaha agribisnis lainnya, untuk menumbuh kembangkan kegiatannya 
menunju sasaran yang akan dicapai  disamping motivator berkembangnya sub sistem 
lainnya secara simultan dan harmonis. 


 
Berkembangnya seluruh sistem usaha agribisnis yang saling dukung mendukung 


secara serentak dan berkelanjutan diharapkan akan dapat memulihkan perekonomian 
nasional secara menyeluruh. 


 
Upaya pemanfaatan sumberdaya alam secara optimal dengan dibarengi fsilitas 


secara profesional harus mendapat perhatian semua pihak, demi peningkatan 
optimalisasi daya guna lahan menuju kearah peningkatan produksi hasil pertanian dan 
Hortikultura yang cukup tersedia sepanjang tahun. 
     
2. Evaluasi 


Sudah lazim dari setiap perencanaan diikuti dengan status kegiatan evaluasi 
dan seluruh rangkaian kegiatan yang dilaksanakan sebelum kegiatan evaluasi terlebih 
dahulu dilakukan supervisi, monitoring dari setiap tahap kegiatan yang dimaksud. 
Monitoring dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut : 


 
a. Laporan 


Laporan terdiri  dari laboran yang bersifah reguler yang terdiri dri : Laporan 
Mingguan, Laporan Bulanan laporan triwulan / semester dan laporan tahunan  
laporan yang bersifat  Insidentil : yang bersifat sewaktu – waktu menurut 
kepentingan   
   


b. Supervisi 


Kegiatan melihat langsung dari masing – masing tahapan  kegiatan yang diikuti 
dengan pembinaan dan bimbingan 


 
3. Tindak Lanjut 


Rekomendasi dari hasil evaluasi akan diikuti oleh tindak lanjut sebagai langkah 
penyelesaian kegiatan selanjutnya. Tindak Lanjut dilakukan dalam upaya perbaikan 
dan upaya penjadwalan kembali bila sesuatu hal dalam perencanaan diperlukan.    
 


 


 


 


 


 


 


 


 







 


DAFTAR : RINCIAN PENYUSUNAN RENCANA TAHUN 2012 


    INSTANSI : DINAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN  KABUPATEN NAGAN RAYA 


 


 


 


No Kebijakan Nasional Strategi 


Perencanaan Strategi tahun 2007 


Ket 
Visi Misi Tujuan Sasaran 


Cara Mencapai Tujuan dan Sasaran 


Kebijakan Program Kegiatan 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 


  


Kebijakan Umum 


Strategi Penerapan Usaha Pertanian dan 


Peternakan berorientasi lepada pasar melalui 


Peningkatan inisiatif dan partisifasi 


Masyarakat dimana peran Pemerintah  


difokuskan lepada penyedia fasilitas umum 


seperti prasarana dn Iptek dan rgulasi yang 


didasarkan lepada mekanime insentif dan 


disinsentif. 


 


 


 


Kebijakan Teknis 


1. Optimalisasi penggunaan lahan Sarh, lhan 


kering dn raw melalui : peningkatan dn 


pengaturan pola tanm yang sesuia. 


2. Peningkatan produktifitas melalui: 


penggunaan benih bermutu, penerapan 


pupuk berimbang, waktu tanam tepat, 


pengiliran Varietas, penurunan 


kehilangan hasil pda waktu panen. 


3. Perluasan lahan tanaman buah – buahan ( 


Horticultura ) melalui : Pengadaan bibit 


 


Terwujudnya Peningkatan 


pendapatn dan kesejahteraan 


masyarakat petani  melalui usaha 


pertanian Tanaman pangan / 


Hortikultura. Yang tangguh, 


mandiri dan berkesinambungan 


serta memanfaatkan hasil 


pengembangan usaha Agrubisnis 


dan dan sistem lainya yang saling 


mendukung 


 


1. Melaksanakan 


pengembangan 


usaha pembenihan 


/ pembibitan 


2. mefasiltas usaha 


pertanian dengan 


sasaran Alat 


Mesin Pertanian 


3. Mengoptimalisasi 


penggunaan lahan  


sawah dn tegala, 


perkarangan 


sebagai upaya 


peningkatan 


ketahanan Pangan 


4. mendaya gunakan 


fasilitas UPT 


pertanian yang 


telah ada 


semaksimal 


mungkin utuk 


memenuhi standar 


usah pertanian  


secara teknis. 


5. Meningkatkan 


sumberdaya 


aparatur pertanian  


      







 







 


B.   PRIORITAS KEGIATAN  


 


Prioritas Kegiatan  Tahun 2007 adalah seperti tersebut pada table dibawah ini: 


Kode Bidang Urusan 


Pemerintahan 


Daerah 


Sasaran Program 


/ Kegiatan 


Targe


t (%) 


Organisas


i 


Pagu 


Indikatif 


1 2 3 4 5 6 


1 DINAS PERTANIAN 
DAN PETERNAKAN 


    


 1.  BIDANG 
PENGEMBANGAN 
LAHAN DAN 
PERLINDUNGAN 
TANAMAN 


    


 2.1.  Program 
Peningkatan 
Ketahanan Pangan 


    


 2.1.1. 
Pemberdayaan 
Keujrun Blang dan  
tata Guna Air 


- Keaktifan Keujrun 
Blang 230 Orang 
untuk Pengaturan 
serentak tanam 
14.000 Ha dari 
6.000 Ha 


- Insentif dan 
sarana keujreun 
Blang 240 Orang 


- Tata guna air 
pada tingkat 
Usaha Tani lebih 
baik 1000 Ha dari 
4000 Ha 


-  Pembangunan 
Jaringan Tertier 
dan Kuarter 2.000 
meter 


88 %  1.150.000.000 


 2.1.2. Optimalisasi 
Pemanfaatan 
Lahan Tidur  


Peningkatan 
Produksi Padi dan 
Palawija pada Lahan 
Tidur 1.000 Ha dari 
17.000 Ha  


6 %  4.000.000.000 


 
2.1.3. 


Penanggulangan 
Hama dan 
Penyakit 
Tanaman 


 


Menekan Penurunan 
Hasil akibat Hama 
dan Penyakit 5.000 
Ha dari 30.000 Ha  


16,66 


% 


 700.000.000 


 







 


 
2.1.4. Pencetakan / 


Pembukaan 
Sawah Baru 


 


Pencetakan / 
Pembukaan Sawah 
Baru 400 Ha dari 
17.000 Ha 


100 %  4.800.000.000 


 BIDANG: 


2. TANAMAN 


PANGAN DAN 


HORTIKULTURA 


    


 1.1. Program 
Peningkatan 
Ketahanan Pangan  


Meningkatnya 
Produksi Padi 
Palawija  dan   
Hortikultura  


20 % Distannak  


  1.1.1. Penyusunan 
data BASE 
Monitoring, 
Pelaporan dan 
Evaluasi 


Tersedianya Data 
Base yang akurat 


80 %  450.000.000 


 1.1.2. Koordinasi 
Perumusan 
Kebijaksanaan 
Pertanahan dan 
Infrastruktur 
Pertanian dan 
Perdesaan 


Adanya qanun 
Panetapan 
Kebijaksanaan 
Pertanahan dan 
Infrastruktur 
Pertanian dan 
Perdesaan 


-  250.000.000 


 1.2. Program 
Pemberdayaan 
Mantri Tani dan 
Pembantu 


    


 1.2.1. Peningkatan 
Kapasitas, Kesejah 
teraan Tenaga  
Pertanian 


Pembinaan dan 
Bimbingan 
Kekelompok Tani 
lebih Kontinyu 32 
kali / bulan /org 


 


100%  941.000.000 


 
1.3. Program 
Peningkatan 
Kesejahteraan 
Mantri Tani dan  
Petani  


 Meningkatkan 
Sumberdaya 
Manusia Pertanian 
- Petani 600 Org 


dari 45.000 org  
(1,33%) 


- Penyuluhan 
Pertanian  43 
Org (100 %) 


 


 Terbinanya 
Semua Wilayah 
kerja   Mantri Tani         
(43 WKPP) 100 % 


 


 Berjalannya 


   







 


Aktifitas Kelompok 
Tani secara  
kontinyue 100 
Kelompok dari 
359 Kelompok 
(27.86 %) 


 1.3.1. Pelatihan 
dan Studi Banding 
Petani dan Mantri 
Tani 
Pendampingan 
Petani dan 
Revitalisasi 
Kelompok Tani 


 Pelatihan Petani 
600 Org  


 Pelatihan Mantri 
20 Org  


 Insentif dan 
Operasional 
Pendamping 32 
org  


 Adm dan 
Operasional 
Kelompok Tani 
100 Klp  


100%  978.000.000 


 
3.1. Program 
Peningkatan 
Ketahanan Pangan 


    


 3.1.1. 
Pengembangan 
Perbenihan / 
Pembibitan 


Tersedianya Benih 
Padi Palawija dan 
Hortikultura pada 
tingkat Petani 


 


50%  3.255.000.000 


 3.1.2. Penanganan 
daerah rawan 
Pangan dan 
Pengembangan 
Pemanfaatan 
Perkarangan 


 


Menjadikan desa 
Kecukupan Pangan 
12 Desa dari 46 
Desa  


26 %  1.625.000.000 


 3.1.3. Rehabilitasi 
Kebun Hortikultura 
(Buah-Buahan) 


Peningkatan Produksi 
Kebun Buah-Buahan 
200 Ha dari  800 Ha 


 


25 %  1.000.000.000 


 3.1.4. Penanganan 
Pasca Panen dan 
Pengolahan Hasil 
Pertanian 


Mempertahankan 
kehilangan hasil  
peningkatan mutu 
dan  meningkatkan 
Nilai jual  20 Klp dari 
200 Klp    


    


10 %  400.000.000 


 4.1. Program 
Peningkatan 
Produksi Pertanian 


Meningkatnya 
produksi Padi 
Palawija dan 
Hortikultura rata- 
rata 0,5 Ton / Ha 


 


   


 







 


1 2 3 4 5 6 


 4.1.1. Penyediaan 
Sarana produksi 
pengembangan 
Bibit Unggul 
Pertanian 


Peningkatan 
Produksi Padi 
Palawija dan 
Hortikultura Rata- 
rata 0,5 Ton / Ha 


 


20%  7.397.000.000 


 4.2. Peningkatan 
Penerapan 
Teknologi 
Pertanian 


Peningkatan 
Produktifitas dan 
pendapatan 
25.000 dari   
45.000  KK   
Petani  


 


56%   


 4.2.1. Penelitian 
pengujian, 
pengembangan 
Teknologi 
Pertanian Modern 


Menghasilkan 
rekomendasi 
Pemupukan yang 
tepat dan 
Penerapan 
Teknologi tepat 
guna kepada 
25.000 KK petani 
dari 45.000 KK 


 


56 %  1.637.000.000 


 4.3. Program 
Peningkatan 
Ketahanan Pangan 


 


    


 
4.3.1. 


Pengembangan 
Intensifikasi 
Padi dan 
Palawija 


 


Peningkatan 
Produktifitas padi  
1 Ton / Ha untuk 
1.000Ha (6,25%)  
dari 16.000 Ha  
dan Produktifitas 
Palawija 500 Kg 
untuk 500 Ha dari 
75.000 Ha 


 


6,6 %  2.500.000.000 


 
4.4. Program 
Peningkatan 
Pemasaran hasil 
Prodiksi Pertanian 


 


    


 4.4.1. Penelitian, 
Pengembangan 
Pemasaran dan 
promosi hasil 
produksi unggul 
Daerah 


Meningkat Nilai 
jual hasil produksi 
pertanian 


 


10%  350.000.000 







 


1 2 3 4 5 6 


 4.4.2. Pengolahan 
Informasi 
permintaan pasar 


Memiliki Data 
Informasi 
Permintaan Pasar 
yang Kontinue 
sepanjang Tahun 


  100.000.000 


 
4.5. Program 
Peningkatan 
Penerapan 
Teknologi 
Pertanian 


Peningkatan 
Produktifitas dan 
pendapatan 
25.000 dari   
45.000  KK   
Petani  


   


 
4.5.1. Pengadaan 
Sarana dan 
Prasarana 
Teknologi 
pertanian Tepat 
guna dan 
Pemeliharaan nya 
 


Proses 
Pengolahan 
Tanah serentak 
dan Tabur benih 
dapat serentak 
20.000 Ha dari 
33.000 ha dan 
Peningkatan Mutu 
Gabah 100.000 
Ton dari 160.000 
Ton  
 


60%  7.010.000.000 


 
4. BIDANG 


PETERNAKAN 
 


   


 
1. Program 


Pencegahan 
Penyakit 
Ternak 


 
   


 
1.1 Pemeliharaan 
Kesehatan dan 
Pencegahan 
Penyakit Menular 
Ternak 


Kesehatan Ternak 
Lebih Terjamin 


80%  400.000.000 


 
1.2 Pemberdayaan 
Puskeswan 


Kesejahteraan 
Peternak 


70%  500.000.000 


 
2. Peningkatan 


Produksi Hasil 
Peternakan 


 
   


 
2.1 Pemberdayaan 
UPTD Padang Turi 


Peningkatan Hasil 
Peternakan 


80%  700.000.000 


 
2.2 Pengadaan 
Bibit Ternak 
Rakyat 


Bertambahnya 
Ternak 


75%  1.000.000.000 


 Jumlah    40.643.000.000 


 


 







DAFTAR : RINCIAN PENYUSUNAN RENCANA TAHUN 2010 
    INSTANSI : DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN  PANGAN KABUPATEN NAGAN RAYA  


 


N
o 


Kebijakan Nasionl 
Strategis 


Perencanaan Strategis Tahun 2010 
Ket 


Visi Misi Tujuan Sasaran 
Cara Mencapi Tujuan dan Sasaran 


Kibijakan Program Kegiatan 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 


  
Kebijaksanaan Umum  
Strategis Penerpn Usaha 
Pertanian dan Peternakan 
berorientasi Kepada Pasar 
melalui Peningkatan Inisiatif dan 
Patisifasi Masyarkat dimana 
Peran Pemerintah difokuskan 
kepada penyediaan fasilitas 
umum seperti prasarana dan 
iptek dan regulasi yang 
didasarkan kepada mekanisme 
insentif dan disinsentif 
 
Kebijaksanaan Teknis 
1. Optimalisasi Pengunaan 


Lahan sawah, lahan kering 
dan rawa melalui : 
Peningkatan dan Pengaturan 
pada tanam yang sesuai  


2. Peningkatan produktifitas 
melalui : Penggunaan benih 
bermutu, Penerapan Pupuk, 
berimbang, waktu tanam 
tepat, pengiliran Varietas, 
penurunan kehilangan hasil 
pada waktu Panen.    


3. Peluasan Lahan Tanaman 
buah – buahan ( Hortikultura ) 
melalui pengadaan bibit  


 
Terwujutnya 
peningkatan 
Pendapatan dan 
Kesejahteraan  
masyarakat petani 
melalui usaha pertanian 
Tanaman Pangan / 
Hortikultura yang 
tangguh mandiri dan 
berkesinambungan 
serta memanfaatkan 
hasil pengembangan 
usaha Agribisnis dan 
sistem lainnya yang 
saling mendukung   


 
1. Melaksanakan 


Pengembangan Usaha 
Pembenihan / Pembibitan 


2. Mefasilitasi usaha Pertanin 
n dengan sarana alat mesin  
Pertanian 


3. Mengoptimalisasi 
penggunaan lahan sawah 
dan tegalan, perkarangan 
sebagai upaya peningkatan 
Ketahanan Pangan. 


4. Mendayagunakan fasilitas 
UPT pertanian yang telah 
ada semaksimal mungki 
untuk memenuhi standa 
usaha pertanian secara 
teknis. 


5. Meningkatkan sumberdaya 
petani melalui latihan dan 
penyuluhan 


6. Meningkatkan sumberdaya 
aparatur pertanian . 


7. Meningkatkan pengawasan 
terhadap mutu dan 
penggunaan saprodi 
dengan tetap memindahkan 
kelestarian lingkungan    


 
1. Meningkatkan dan 


mengoptimalkan 
pemanfaatan lahan 
untuk pertanian  


2. Meningkatkan 
ketrampiln petani 
terhadap budidaya 
komodity pertanian 
dan sistem 
pemasarannya 


3. Meningkatkan 
pengunaan sarana 
Alat dan Mesin 
Pertanian. 


4. Meningkatkan 
kesadaran msyrakat 
tani akan 
pentingnya usaha 
petanian sebagai 
antisifasi terhadap 
kekurangan pangan 


5. Meningkatkan 
Penggunaan benih / 
bibit unggul yang 
baik dalam usaha 
pertanian.    


 
1. Meningkatnya 


Produksi 
dengan 
memnfaatkan 
areal secara 
optimal dengan 
rincian  
- Padi 10.000 


Ha 
- Kacang 


Tanah 1.000 
Ha 


- Kedelai 
1.000 Ha 


- Jagung 200 
Ha 


- Ubi Kayu 
200 Ha 


- Ubi Jalar 200 
Ha 


 
1. Mengatur 


pola tanam 
dalam 
penggunaan 
lahan sawah 


2. mengoptimal
kan 
penggunan 
lahan kering 


3. Penetapan 
Pesonil 
sebagai 
perangkat 
pengelola 


 


  
Optimal 
lisasi 
Penggnaan 
lahan    
( OPL ) 
+ 


   


 Menetapkan pola tanam 
atas lahan awah dan 
lahan kring dengan 
tanaman sela 


 Memperluas pelaksanaan 
pola tanam atsas lahan 
sawah dan lahan kering 


 Memamfaatkan lahan-
lahan pekarangan dengan 
tanaman sayur-sayuran 
yang sesuai 


 Menyiapkan bibit padi, 
jagung, kedelai, kacang 
tanah untuk dimamfaatkan 
atas lahan tersebut secara 
periodik. 


 Menyiapkan pupuk dan 
obat-obatan yang 
diperlukan. 


 Menyiapkan kelompok tani 
Pelaksana Usaha Secara 
terus menerus 


 Mengoptimalkan 
Penggunaan Alsintan 
sepanjang tahun dalam 
kegiatan usaha 


 Melakukan penimbunan 
terhadap tanaman yang di 
usahakan 


 


 







 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 


  
Unggul pada lahan pertama yang 
yang seterusnya dibarengi 
dengan pemeliharaan pada tahun 
– tahun berikutnya hingga 
tanaman tersebut berproduksi 
4. Pemnfaatan institusi  BBU 


melalui usaha 
memproduksikan benih padi 
yang bermutu dan sesui 


5. Peningkatan kuwalitas 
kelembgaan melalui 
penyediaan sarana dan 
prasarana   


 
 


   
2. Meningkatnya 


Areal Tanaman 
Buah – buahan 
syur – sayuran 
dan produksi 
dengan rincian    
- Rambutan 


500 Ha 
- Durian 
- Jeruk 250 


Ha 
- Pisang 500 


Ha 
- Sayur – 


sayuran 
1.000 Ha 


 
1. Penumbuh


an Kelompok 
Tani sebagai 
pelaksana 


2. Penetapan 
areal yang 
sesuai  
menurut 
Komoditas 


3. Penetapan 
Pesonil sebgai 
perangkat 
pengelola 


4. Inventarisa
si tahapan 
pemeliharaan 
tanaman dari 
masing – 
masing 
kelompok tani 
yang sudah 
ada 


5. Menetapka
n jumlah areal 
yang akan 
dipelihara  


  
1. Melakukan Peluasan 


Tanaman Buah – buahan  
       ( Hortikultura )  
2. Melakukan pemeliharaan 


terhadap tanaman yang  
belum berhasilkan 


3. Melkukan Survay lahan 
dan petani untuk 
pengembangan tanaman 
buah – buahan dan sayur 
– sayuran 


4. Menyiapkan Bibit 
Tanaman yang baik  


5. Menyiapkan pupuk dan 
obt – obatan yang 
diperlukan 


6. Melakukan pelindungan 
terhadap tanaman yang 
dilakukan 


7. Mengembangkan sentra 
– sentra produksi buah – 
buahan dan syur – 
sayuran 


8. Meningktkan mutu 
Produksi hasil usaha tani 
buah – buahan dan sayur 
– sayuran.   


 


 
 


 


 


 


 


 


 


 


 







 


 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 


  
  


 
 


   
3. Tersedianya fasilitas 


secara profesional yang 
pergunaannya secara 
optimal didukung oleh 
SDM yang handar untuk 
menunjang kegiatan 
usaha Pertanian dan 
Peternakan dengan 
rincian penyiapan sarana 
dan prasarana  
- Pengembangan 


Penangkaran Benih – 
benih 12 unit 


- Pengembangan 
Alsintan 15 Paket 


- Pengembangan 
Fasilitas Lahan 16 
Paket 


- Kemitraan usaha 10 
unit 


- Pengembangan 
Sumberdaya dan 
ketrampilan petani 
PM 


- Pembangunan / 
Rehab Pembangunan 
dan lembaga PM 


 
1. Pemanfaatan 


Intitusi Pertanian 
dan Peternakan  


2. Peningkatan 
Kwalitas 
kelembagaan 
melalui 
penyediaan sarana 
dan prasarana 


 
Pengembagan 
Sarana dan 
Prasana (PST) 


 
1. Menumbuhkan unit – unit 


pembenihan tanaman 
pangan dan buah – buahan  
( Hortikultura ) 


2. Meningkatkan pengunaan 
alsintan dalam kegiatan 
usaha Pertanian dan 
Peternakan 


3. Memaksimalkan 
pendayagunaan institusi 
Pertanian dan Peternakan 


4. Melakukan Pelatihan Khusus 
magang petani dan petugas  
petanian 


5. Melakukan Pendataan 
perencanaan monitoring 
evaluasi kegiatan pertanian 
secara periodik 


6. Meningkatkan kerja sama 
pengusaha dengan 
kelompok pertanian 


         ( kemitraan ) yang bersifat 
saling menguntungkan 


7. Memberikan informasi dan 
teknologi kepada petani 
secara merata  


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 
 







 


DAFTAR : RINCIAN PENYUSUNAN RENCANA TAHUN 2011 
    INSTANSI : DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN  PANGAN KABUPATEN NAGAN RAYA  


 


No Sasaran 


Perencanaan Trategis Tahun 


Ket Cara Pencapaian Tujuan dan Sasaran 


Kebijaksanaan Program Kegiatan 


1 2 3 4 5 6 
  


1. Meningkatnya produksi dengan 
memanfaatkan areal secara 
optimal dengan rincian : 
- Padi 20.000 Ha 
- Kacang Tanah  2.000 Ha 
- Jagung 650 Ha 
- Ubi Kayu 400 Ha 
- Ubi Jalar 400 Ha 


 


 
1. Mengatur Pola Tanam 


dlam penggunaan lahan 
sawah. 


2. Mengoptimalkan 
Penggunaan Lahan 
Kering 


3. Penetapan Pesonil 
sebagai perangkat 
pengelola  


 
Optimalisasi Penggunaan Lahan  
( OPT ) 


 
- Menetapkan Pola Tanam 


atslahan sawah dan lahan 
kering dengan tanaman sela 


- Memperluas pelaksanaan pola 
tanam atas lahan sawah dan 
lahan kering. 


- Memnfaatkan lahan – lahan 
perkarangan dengan tanaman  
sayur – sayuran yang sesuai 


- Menyiapkan bibit padi, jagung, 
kedelai, Kacang Tanah untuk 
dimanfaatkan atas lahan 
tersebut secara periodik 


- Menyiapkan pupuk dan obt – 
obatan yang diperlukan 


- Mensiagakan Kelompok tani 
pelaksana usaha secara terus – 
menerus 


- Mengoptimalkan Penggunaan 
alsintan sepanjang tahun dalam 
kegiatan usaha 


- Melakukan penimbunan 
terhadap tanaman yang 
diusahakan      


 


 
 


 


 


 


 







 


 


1 2 3 4 5 6 
  


2. Meningkatnya Luas  areal tanaman 
buah – buahan dan produksi 
dengan rincian : 
- Rambutan 1.000 Ha 
- Jeruk  500  Ha 
- Pisang 1.000  Ha 
- Ubi Kayu 400 Ha 
- Sayur – sayuran 1.500 Ha 


 
 
 
 
 
 


3. Tersedinnya pasilitssecara 
propesional yang penggunaannya 
secaraOptimal, didukung oleh SDM 
yang handal untuk menunjang 
kegiatan usaha Pertanian dan 
Peternakan Penyiapan Saranadan 
Prasarana. 
- Pengembangan Penangkar 


benih / bibit 12 Unit 
- Pengembangan Alsinta 20 Paket 
- Pengembangan Fasilitas lahan 


16 paket 
- Kemitraan usaha 12 unit  
- Pengembangan sumberdaya 


dan ketrampilan petani : PM 
- Pengembangan atu Rehab 


Bangunan dan Lembaga : PM 


 
1. Penumbuhan Kelompok tani 


sebagai pelaksanaan 
2. Penetapan Areal yang sesuai 


menurut comoditas 
3. Penetapan personal sebagi 


penetapan pengelola 
4. Invetarisasi tapan 


pemeliharaan tanaman dari 
masing – masing kelompok  
tani yag sudah ada 


5. Menetapkan jumlah areal 
yang akan dipelihara. 


 
 


1. Peningkatan Insibusi 
Pertanian dan Ketahan 
Pangan seoptimal mungkin 


2. Peningkatan kwalitas 
kelembagaan melalui 
penyedian sasaran dan 
prasrnan. 


 
Pemberdayaan Perluasan Buah – 
buahan / hortikultura ( PTH ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan sarana dan 
prasarana ( PSP ) 
 


 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Menumbuhkan Unit – unit perbenihan Tanaman Pangan 


dan buah – buahan ( hortikultura ) yang Unggul. 
2. Meningkatkan Penggunaan Alsintan dalam kegiatan 


usaha Pertanian dan Peternakan 
3. Memaksimalkan pendayagunaan institusi Pertanian dan 


Peternakan 
4. Melakukn Pelatihan, kursus, magang petani dan 


petugas Pertanian  dan Ketahanan Pangan 
5. Melakukan pendataan Perencanaan, Monitoring, 


Evaluasi kegiatan Pertanian  secara periodik 
6. meningkatkan Kerjasama pengusaha dengan kelompok 


usaha pertanian dan Ketahan Pangan ( kemitraan ) 
yang bersifat saling menguntungkan. 


7. Memberikan Informasi dan teknologi kepada petani 
secara merata 


 


 


 


 


 


 







 


 
DAFTAR : RINCIAN PENYUSUNAN RENCANA TAHUN 2012 
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No Sasaran 


Perencanaan Strategis Tahun 


Ket Cara Pencapaian Tujuan dan Sasaran 


Kebijaksanaan Program Kegiatan 


1 2 3 4 5 6 
  


Meningkatkan luasareal tanaman 
buah – buahan sayur – saturan 
dan produksi dengan rincian : 
- Rambutan 1.500 Ha 
- Durian 300 Ha 
- Jeruk 750 Ha 
- Pisang 1.500 Ha 


- Sayur – sayuran 2.000  Ha 
 
 
 
 
 
 
Tersedianya fasilitas secara 
propesional, yang penggunaanya 
secara optimal, didukung oleh 
SDM yang andal untuk menunjang 
kegiatan usah Pertanian dan 
Peternakan Rincian Penyiapan 
Sarna dan Prasarana 
- Pengembangan penangkarn 


benig / bibit 12 unit 
- Pengembangan Fasilitas Lahan 


16 Paket 
- Kemitraan usaha 20 unit 
- Pengembangan sumberday 


dan Ketrampilan Petani PM 
- Pembangunan / Rehab 


bangunan dan lembaga PM 


 
1. Penumbuhan Kelompok Tani 


sebagai pelaksana 
2. penetapan Areal yang sesuai 


menurut Komoditas 
3. Penetapan Pesonil sebagai 


perangkat pengelola 
4. Inventarisasi tahapan 


pemeliharaan tanaman dari 
masing – masing Kelompok Tani 
yang sudah ada 


5. Menetapkan jumlah areal yang 
akan di pelihara  


 
 
1. Peningkatan Institut Pertanian 


dan Ketahan Pangan Seoptimal 
mungkin 


2. Peningkatan Kwalitas 
Kelembagaan melalui penydiaan 
Saran dan Prasarana 


 
Pemberdayaan Perluasan Buah – 
buahan / Hortikultura ( PTH ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan Sarana dan 
Prasarana ( PSP ) 


 
1. Melakukan Perluasan tanaman buah – buahan ( Hortikultura ) 
2. Mlukan pemeliharaan terhadap tanaman yang belum 


menghasilkan 
3. Melakukan survay lahan dan petani untuk pengembangan 


tanaman buah – buahan dan sayur – sayuran 
4. Menyiapkan bibit tanaman yang baik 
5. Menyiapkan pupuk dan obat – obatan yang diperlukan. 
6. Melakukan perlindungan terhadap tanamn yang diusahakan 
7. mengembangkan sentra – sentra Produksi buah – buahan dan 


sayur – sayuran 
8. Meningkatkan mutu produksi hasil usaha tani buah – buahan dan 


sayur - sayuran 
 
 


1. Menumbuhkan unit – unit Perbenihan tanaman pangan 
dan buah – buahan ( Hortikultura ) yang unggul. 


2. Mningkatkan penggunaan Alsintan dalam peningkatan 
usaha Pertanian dan Peternakan 


3. Memaksimalkan pendayagunaan  institusi Pertanian dan 
Peternakan 


4. Melakukan pelatihan Kursus magang petani dan petugas 
Pertanian dan Peternakan 


5. Melakukan pendataan perencanaan, Monitoring, Evaluasi 
kegiatan Pertanian secara periodik 


6. Meningkatkan Kerjasama Pengusaha dengan kelompok 
usaha Pertanian dan Ketahan  Pangan ( Kemitraan ) 
yang bersifat saling menguntungkan 


7. Memberikan  Informas dan teknologikepada petani 
secara merata 


 







 


 


DAFTAR : RINCIAN PENYUSUNAN RENCANA TAHUN 2013 
    INSTANSI : DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN  PANGAN KABUPATEN NAGAN RAYA  


 


No Sasaran 


Perencanaan Strategis Tahun 


Ket Cara Pencapaian Tujuan dan Sasaran 


Kebijaksanaan Program Kegiatan 


1 2 3 4 5 6 
  


1 Meningkatnya produksi dengan 
memanfaatkan areal secara 
optimal dengan rincian : 
- Padi 40.000 Ha 
- Kacang Tanah  3.750  Ha 
- Kedelai 4.000 Ha 
- Jagung  1.550 Ha 
- Ubi Kayu 800 Ha 
- Ubi jalar 800 Ha 


 


 
1. Mengatur pola tanaman dalam 


penggunaan lahan sawah 
2. Mengoptimalkan penggunaan 


lahan kering 
3. penerapan personil sebagai 


perangkat pengelola 
 
  


 
Optimalisasi Penggunaan Lahan ( OPT ) 


 
- Menetapkan pola tanam atas lahan sawah dan lahan kering 


dengan tanamn sela 
- Memperluas pelaksanaan pola tanam atas lahan sawah dan 


lahan kering. 
- Memanfaatkan lahan – lahan perkarangan dengan tanaman  


sayur – sayuran yang sesuai 
- Menyiapkan bibit padi, jagung, kedelai, Kacang Tanah untuk 


dimanfaatkan atas lahan tersebut secara periodik 
- Menyiapkan pupuk dan obat – obatan yang diperlukan 
- Mensiagakan Kelompok tani pelaksana usaha secara terus – 


menerus 
- Mengoptimalkan Penggunaan alsintan sepanjang tahun dalam 


kegiatan usaha 
- Melakukan penimbunan terhadap tanaman yang diusahakan      


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 







 


 


1 2 3 4 5 6 
  


3. Meningkatnya Luas  areal tanaman 
buah – buahan dan produksi 
dengan rincian : 
- Rambutan 1.000 Ha 
- Jeruk  500  Ha 
- Pisang 1.000  Ha 
- Sayur – sayuran 1.500 Ha 


 
 
 
 
 
 


4. Tersedinnya pasilitssecara 
propesional yang penggunaannya 
secaraOptimal, didukung oleh SDM 
yang handal untuk menunjang 
kegiatan usaha Pertanian dan 
Peternakan Penyiapan Saranadan 
Prasarana. 
- Pengembangan Penangkar 


benih / bibit 12 Unit 
- Pengembangan Alsinta 20 Paket 
- Pengembangan Fasilitas lahan 


16 paket 
- Kemitraan usaha 12 unit  
- Pengembangan sumberdaya 


dan ketrampilan petani : PM 
- Pengembangan atu Rehab 


Bangunan dan Lembaga : PM 


 
1   Penumbuhan Kelompok tani    
     sebagai pelaksanaan 
2   Penetapan Areal yang sesuai   
     menurut comoditas 
3   Penetapan personal sebagi  
      penetapan pengelola 
4 Invetarisasi tapan 


pemeliharaan tanaman dari 
masing – masing kelompok  
tani yag sudah ada 


5 Menetapkan jumlah areal yang 
akan dipelihara. 


 
 


1 Peningkatan Insibusi Pertanian      
     dan Ketahan Pangan 


seoptimal mungkin 
2 Peningkatan kwalitas   


            kelembagaan melalui       
           penyedian sasaran dan   
           prasrnan. 


 
Pemberdayaan Perluasan Buah – 
buahan / hortikultura ( PTH ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan sarana dan 
prasarana ( PSP ) 
 


 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 Menumbuhkan Unit – unit perbenihan Tanaman Pangan 


dan buah – buahan ( hortikultura ) yang Unggul. 
2 Meningkatkan Penggunaan Alsintan dalam kegiatan 


usaha Pertanian dan Peternakan 
3 Memaksimalkan pendayagunaan institusi Pertanian dan 


Peternakan 
4. Melakukn Pelatihan, kursus, magang petani dan petugas 


Pertanian  dan Ketahanan Pangan 
5. Melakukan pendataan Perencanaan, Monitoring, Evaluasi 


kegiatan Pertanian  secara periodik 
6. meningkatkan Kerjasama pengusaha dengan kelompok 


usaha pertanian dan Ketahan Pangan ( kemitraan ) yang 
bersifat saling menguntungkan. 


7. Memberikan Informasi dan teknologi kepada petani 
secara merata 


 


 


 


 


 


 







 


DAFTAR : RINCIAN PENYUSUNAN RENCANA TAHUN 2014 
    INSTANSI : DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN  PANGAN KABUPATEN NAGAN RAYA  


 


No Sasaran 


Perencanaan Trategis Tahun 


Ket Cara Pencapaian Tujuan dan Sasaran 


Kebijaksanaan Program Kegiatan 


1 2 3 4 5 6 
  


Meningkatnya produksi dengan 
memanfaatkan areal secara optimal 
dengan rincian : 
- Rambutan 1.500 Ha 
- Durian 300 Ha 
- Jeruk 750 Ha 
- Pisang 1.500 Ha 
- Sayur – saturan 2.000 Ha 


 
 
 
 
 
 


Tersedianya fasilitas secara 
profesional, yang penggunaannya 
secara optimal, di dukung oleh SDM 
yang andal untuk menunjang 
kegiatan usa pertanian dan ketahan 
Pangan Rincian Penyiapan Saran 
dan Prasarana 
-  Pengembangan penengkar Benih 


/bibit 12 unit 
-  Pengembangan Alsintan 10 Paket 
-  Pengembangan Fasilitas  Lahan 16 


Paket 
- Ketrampilan Petani PM 
- Pembangunan / Rehab bangunan 


dan lembaga PM 
 


 


 
1. Penumbuhan Kelompok  Tani 


sebagai pelaksana 
2. Menetapkan Areal yang sesuai 


menurut Komoditas 
3. Penetapan Personil sebgai 


perangkat pengelola 
4. Inventarisasi tahapan 


pemeliharaan tanaman dari 
masing – masing Kelompok Tani 
yang sudah ada 


5. Menetapkan jumlah areal yang 
akan di pelihara 


 
 
1. Peningkatan Institusi Prtanian 


dan Ketahan Pangan 
seoptimal mungkin 


2. Peningkatan Kwalitas 
Kelembagaan melalui 
penyediaan Sarana dan 
Prasarana 


 
 
 


 
  


 
Pemberdayaan Perluasan Buah – 
buahan / Hortikultura ( PTH ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan Sarana dan 
Prasarana ( PSP ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


 
1.  Melakukan Perluasan tanaman buah – buahan ( Hortikultura) 
2. Melakuakn pemelharaan terhadap tanaman yag belum 


menghasilkan  
3. Melakukan survay lahan dan petani untuk pengembangan 


tanaman buah – buahan dan sayur – sayuran 
4. Menyiapkan bibit tanaman yang baik 
5. menyiapakan pupuk da obat – obatan yang diperlukan 
6. melakukan perlindungan terhadap tanaman yang diusahakan  
7. mengembangkan sntra – setra Produksi buah – buahan dan 


sayur – sayuran 
8. Meningkatkan mutu produk hasil usaha tani buah – buahan 


dan sayur – sayuran 
 
 


1. Menumbuhkan unit – unit Perbenihan tanaman 
panga dan buah – buahan ( Hortikultura 0 yag 
unggul 


2. Meningkatkan penggunaan Alsinta dalam 
peningkatan usaha Pertanian dan Peternakan 


3. Memaksimalkan pendayagunaan Institusi Petanian 
dan Ketahanan Pangan 


4. Melakukan Pelatihan kursus magang petani dan 
petugas Pertanian secara periodik 


5. Melakuka pendataan perencanaan, Monitor, 
Evaluasi kegiatan Petanian secara peridik 


6. Melakukan Kerjasama  Pengusahan dengan 
kelompok usaha pertanan secara periodik 


7.  Memberikan Informasi dan teknologi kepada petani 
secara merata 


 


 







 


DAFTAR : RINCIAN PENYUSUNAN RENCANA TAHUN 2015 
    INSTANSI : DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN  PANGAN KABUPATEN NAGAN RAYA  


 


No Sasaran 


Perencanaan Trategis Tahun 


Ket Cara Pencapaian Tujuan dan Sasaran 


Kebijaksanaan Program Kegiatan 


1 2 3 4 5 6 
  


Meningkatnya produksi dengan 
memanfaatkan areal secara optimal 
dengan rincian : 


- Padi 40.000 Ha 
- Kacang Tanah  3.750  Ha 
- Kedelai 4.000 Ha 
- Jagung  1.550 Ha 
- Ubi Kayu 800 Ha 
- Ubi jalar 800 Ha 


 


 
1. Mengatur pola tanaman dalam 


penggunaan lahan sawah 
2. Mengoptimalkan penggunaan 


lahan kering 
3. penerapan personil sebagai 


perangkat pengelola 
 
  


 
Optimalisasi Penggunaan Lahan  
( OPT ) 


 
- Menetapkan pola tanam atas lahan sawah dan lahan kering 


dengan tanamn sela 
- Memperluas pelaksanaan pola tanam atas lahan sawah dan 


lahan kering. 
- Memanfaatkan lahan – lahan perkarangan dengan tanaman  


sayur – sayuran yang sesuai 
- Menyiapkan bibit padi, jagung, kedelai, Kacang Tanah untuk 


dimanfaatkan atas lahan tersebut secara periodik 
- Menyiapkan pupuk dan obat – obatan yang diperlukan 
- Mensiagakan Kelompok tani pelaksana usaha secara terus 


– menerus 
- Mengoptimalkan Penggunaan alsintan sepanjang tahun 


dalam kegiatan usaha 
- Melakukan penimbunan terhadap tanaman yang 


diusahakan      


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 







 


1 2 3 4 5 6 
  


Meningkatnya Luas  areal tanaman 
buah – buahan dan produksi 
dengan rincian : 
- Rambutan 2.000 Ha 
- Durian 450 Ha 
- Jeruk 1.000 Ha 
- Pisang 2.000  Ha 
- Sayur – sayuran 3.500 Ha 


 
 
 
 
 
 
 
 
Tersedinnya pasilitssecara 
propesional yang penggunaannya 
secaraOptimal, didukung oleh SDM 
yang handal untuk menunjang 
kegiatan usaha Pertanian dan 
Peternakan Penyiapan Saranadan 
Prasarana. 
- Pengembangan Penangkar 


benih / bibit 12 Unit 
- Pengembangan Alsinta 20 Paket 
- Pengembangan Fasilitas lahan 


16 paket 
- Kemitraan usaha 12 unit  
- Pengembangan sumberdaya 


dan ketrampilan petani : PM 
- Pengembangan atu Rehab 


Bangunan dan Lembaga : PM 


 
1   Penumbuhan Kelompok tani    
     sebagai pelaksanaan 
2   Penetapan Areal yang sesuai   
     menurut comoditas 
3   Penetapan personal sebagi  
      penetapan pengelola 


  4.   Invetarisasi tapan    
        pemeliharaan   tanaman dari     
        masing – masing kelompok     
        tani yag sudah ada 


6 Menetapkan jumlah areal yang 
akan dipelihara. 


 
 


 


 
Pemberdayaan Perluasan Buah – 
buahan / hortikultura ( PTH ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 Peningkatan Insibusi Pertanian      
    dan Ketahan Pangan seoptimal 


mungkin 
2 Peningkatan kwalitas   
     kelembagaan melalui       
     penyedian sasaran dan   
     prasrnan. 
 
 
 
 
 
 
 


 
1 Melakukan Perluasan  tanaman buah – buahan 


(Hortikultura) 
2 Melakukan Pemeliharaan terhadap tanaman yang belum 


berhasil 
3 Melakukan Survay lahan dan petani untuk pengembangan 


tanaman buah – buahan dan sayur - sayuran 
4 Meyiapkan Bibit tanaman yang baik 
5 Menyapakna pupuk dan obat – obtab yang diperlukan 
6 Melakukan perlundunagan terhadap  tanaman yang 


diusahakan 
7 Mengmbangkan sentral – sentral produksi buah – buahan 


dan sayur - sayuran 
8. Meningkatkan mutu produksi hasil usaha tani buah – bauah 


dan sayur - sayuaran 
 
 


1. Menumbuhkan unit – unit perbenihan tanaman 
pangan dan buah – buahan 9 hortikultura ) yang 
Unggul 


2. meningkatkn penggunaan Alsinta dalam kegiatan 
usaha Pertanian dan Peternakan 


3. memaksimalkan pendayagunaan Institusi Pertanian 
dan Peternakan 


4. Melakukan pelatihan, kursus, magang, petani dan 
petugas Pertanian dan Peternakan 


5. Melakukan pendataan, Perencanaan, Monitoring 
evaluasi kegiatan pertanian secara peidik 


6. Meningkatkan kerjasama pengusaha dengan 
kelompok usaha Pertanian dan Peternakan 
(Kemitraan ) yang bersifat saling menguntungkan 


7. Memberiakn informasi dan teknoligi kepada petani 
secara merta. 


 


 


 


 


 


 







 


 


DAFTAR : RINCIAN PENYUSUNAN RENCANA TAHUN 2016 
    INSTANSI : DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN  PANGAN KABUPATEN NAGAN RAYA  


 


No Sasaran 


Perencanaan Strategis Tahun 


Ket Cara Pencapaian Tujuan dan Sasaran 


Kebijaksanaan Program Kegiatan 


1 2 3 4 5 6 
  


Meningkatnya produksi dengan 
memanfaatkan areal secara optimal 
dengan rincian : 


- Padi 40.712 Ha 
- Kacang Tanah  4.500  Ha 
- Kedelai 5.000 Ha 
- Jagung  2.000 Ha 
- Ubi Kayu 1.000 Ha 
- Ubi jalar 1.000 Ha 


 
 
 
 
 
 
Meningkatkan luas areal tanaman 
buah – buahan sayur – sayuran 
dan produksi dengan rincian : 
- Rambuatan 2.500 Ha 
- Durian 600 Ha 
- Jeruk 1.250 Ha 
- Pisang 2.500 Ha 
- Sayur – sayuran 3.000 Ha 
 


 


 
1. Mengatur pola tanaman dalam 


penggunaan lahan sawah 
2. Mengoptimalkan penggunaan 


lahan kering 
3. penerapan personil sebagai 


perangkat pengelola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


1. Penumbuhan kelompok tani 
sebagai pelaksana 


2. penetapan Areal  sesuai 
menurut Komoditas 


3. Penetapan personil sbagai 
Perangkat Pengelola 


4. Inventarisasi Tahapan 
pemelihaan  tanaman dari 
masing – masing kelompok tani 
yang sudah ada 


5. Menetapan jumlah areal yang 
akan dipelihara 


 
Optimalisasi Penggunaan Lahan ( OPL ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberdayaan Perluasan Buah – 
buahan / Hortikultura ( PTH ) 


 
- Menetapkan pola tanam atas lahan sawah dan lahan kering 


dengan tanamn sela 
- Memperluas pelaksanaan pola tanam atas lahan sawah dan 


lahan kering. 
- Memanfaatkan lahan – lahan perkarangan dengan tanaman  


sayur – sayuran yang sesuai 
- Menyiapkan bibit padi, jagung, kedelai, Kacang Tanah untuk 


dimanfaatkan atas lahan tersebut secara periodik 
- Menyiapkan pupuk dan obat – obatan yang diperlukan 
- Mensiagakan Kelompok tani pelaksana usaha secara terus – 


menerus 
- Mengoptimalkan Penggunaan alsintan sepanjang tahun dalam 


kegiatan usaha 
 
 
1. Melakukan perluasan tanaman buah – buahan ( Hortikultura ) 
2. Melakukan pemeliharaan terhadap tanaman yang belum 


menghasilan 
3. Melakukan Survay laha dan petani untuk pengembangan 


tanamna buah – buahan dan sayur - sayuran 
4. Menyiapkan bibit tanaman yang baik 
5. Menyiapkan pupuk dan obat – obatab yang diperluakna 
6. Melakukan perlindungan tterhadap tanaman yang 


diuasahakan 
7. Mengembangkan sentra – sentral produksi buah – buahan dan 


sayur – sayuran 
8. Meningkatkan mutu produk hasil usaha tai buah – buahan dan 


sayur – sayuran. 


 


 


 







 


DAFTAR : RINCIAN PENYUSUNAN RENCANA TAHUN 2017 
    INSTANSI : DINAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN KABUPATEN NAGAN RAYA  


 


No Sasaran 


Perencanaan Strategis Tahun 


Ket Cara Pencapaian Tujuan dan Sasaran 


Kebijaksanaan Program Kegiatan 


1 2 3 4 5 6 
  


Meningkatnya produksi dengan 
memanfaatkan areal secara optimal 
dengan rincian : 


- Padi 40.712 Ha 
- Kacang Tanah  4.500  Ha 
- Kedelai 5.000 Ha 
- Jagung  2.000 Ha 
- Ubi Kayu 1.000 Ha 
- Ubi jalar 1.000 Ha 


 
 
 
 
 
 
Meningkatkan luas areal tanaman 
buah – buahan sayur – sayuran 
dan produksi dengan rincian : 
- Rambuatan 2.500 Ha 
- Durian 600 Ha 
- Jeruk 1.250 Ha 
- Pisang 2.500 Ha 
- Sayur – sayuran 3.000 Ha 
 


 


 
1. Mengatur pola tanaman dalam 


penggunaan lahan sawah 
2. Mengoptimalkan penggunaan 


lahan kering 
3. penerapan personil sebagai 


perangkat pengelola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


1. Penumbuhan kelompok tani 
sebagai pelaksana 


2. penetapan Areal  sesuai 
menurut Komoditas 


3. Penetapan personil sbagai 
Perangkat Pengelola 


4. Inventarisasi Tahapan 
pemelihaan  tanaman dari 
masing – masing kelompok tani 
yang sudah ada 


5. Menetapan jumlah areal yang 
akan dipelihara 


 
Optimalisasi Penggunaan Lahan  
( OPL ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberdayaan Perluasan Buah – 
buahan / Hortikultura ( PTH ) 


 
- Menetapkan pola tanam atas lahan sawah dan lahan kering 


dengan tanamn sela 
- Memperluas pelaksanaan pola tanam atas lahan sawah dan lahan 


kering. 
- Memanfaatkan lahan – lahan perkarangan dengan tanaman  sayur 


– sayuran yang sesuai 
- Menyiapkan bibit padi, jagung, kedelai, Kacang Tanah untuk 


dimanfaatkan atas lahan tersebut secara periodik 
- Menyiapkan pupuk dan obat – obatan yang diperlukan 
- Mensiagakan Kelompok tani pelaksana usaha secara terus – 


menerus 
- Mengoptimalkan Penggunaan alsintan sepanjang tahun dalam 


kegiatan usaha 
 
 
1. Melakukan perluasan tanaman buah – buahan ( Hortikultura ) 
2. Melakukan pemeliharaan terhadap tanaman yang belum 


menghasilan 
3. Melakukan Survay laha dan petani untuk pengembangan tanamna 


buah – buahan dan sayur - sayuran 
4. Menyiapkan bibit tanaman yang baik 
5. Menyiapakna pupuk dan obat – obatab yang diperluakna 
6. Melakukan perlindungan tterhadap tanaman yang diuasahakan 
7. Mengembangkan sentra – sentral produksi buah – buahan dan 


sayur – sayuran 
8. Meningkatkan mutu produk hasil usaha tai buah – buahan dan 


sayur – sayuran. 


 


 


 


 


 







 


  


1 2 3 4 5 6 
  


Tersedianya fasilitas secara profesional, 
yang penggunaannya secara optimal, 
didukung oloh SDM yang handal untuk 
menunjang kegiatan usaha Pertanian dan 
Peternakan dengan rincian Penyiapan 
Sarana da Prasarana 
 
- Pengembangan Penangkar benih / bibit 


12 Unit 
- Pengembangan Alsinta 20 Paket 
- Pengembangan Fasilitas lahan 16 paket 
- Kemitraan usaha 12 unit  
- Pengembangan sumberdaya dan 


ketrampilan petani : PM 
- Pengembangan atu Rehab Bangunan 


dan Lembaga : PM 


 
1 Peningkatan Institusi Pertanian   
     dan Ketahanan Pangan 


seoptimal mungkil    
     sebagai pelaksanaan 
2    Peningkatan kwalitas    
      kelembagaan         


             melalui  penyediaan Saran dan    
             Prasarana. 


 
 


 


 
Pengembangan Sarana dan 
Prasarana ( PSP ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


 
1. Melakukan Perluasan  tanaman buah – buahan 


(Hortikultura) yang unggul  
2. Meningkatkan penggunaan Alsintan dalam kegiatan usaha 


Pertanian dan Peternakan 
3. Memaksimalkan pendayagunaan Institusi Pertanian dan 


Ketahaan pangan 
4. Melakukan Pelatiahn, Kursus, magang, Petani dan petugas 


Pertanian dan Peternakan 
5. Melakuakn pendataan, perencanaan Monitoring, evaluasi 


kegiatan Pertanian dan Peternakan secar periodik 
6. Meningkatkan kerjasama  pengusaha denga kelompok 


usaha pertanian dan Ketahan Panga ( kemitraan ) 
7. Membeikan informasi dan teknologi kepada peani secara 


merata 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 







 


 


No Program / Kegiatan Volume Usulan Biaya (RP) Keterangan 


  Program Peningkatan Kesejahteraan Petani       


1 Pelatihan Petani dan Pelaku agribisnis               150.000.000    


2 Penyuluhan dan Pendampingan Petani dan Pelaku Agrobisnis               400.000.000    


3 peningkatan kemampuan Lembaga Petani               300.000.000    


4 Peningkatan sistem insentif dan disinsentif bagi petani/kelompok tani                 50.000.000    


5 Magang Penyuluh/petani 40 orang             500.000.000    


          


  Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/Perkebunan       


1 Penanganan daerah Rawan Pangan            1.000.000.000    


2 Penyusunan data Base Potensi Produk Pangan dan analisis rasio jumlah penduduk terhadap jumlah ketrahanan pangan               200.000.000    


3 Laporan berkala kondisi ketahanan pangan daerah       


  Kajian rantai pasokan dan pemasaran pangan       


  Monitoring, evaluasi dan pelaporan kebijaksanaan perberasan       


  Monitoring, evaluasi dan pelaporan kebijaksanaan subsidi pertanian               200.000.000    


4 Pemampaatan perkarangan untuk pengembangan pangan               625.000.000    


5 Pemantauan dan analisis akses pangan masyarakat       


  dan harga pangan pokok                 50.000.000    


6 Penangana pasca panen  dan pengolahan hasil pertanian               750.000.000    


7 Pengembangan desa mandiri pangan               250.000.000    


8 Pengembangan intensifikasi tanaman padi, palawija            2.200.000.000    


9 Pengembangan diverisifikasi tanaman            1.000.000.000    


10 Pengembangan pertanian pada lahan kering               500.000.000    


11 Pengembangan perbenihan / pembibitan            1.000.000.000    


12 Koordinasi perumusan kebijaksanaan pertanahan       


  dan infrastruktur pertanian dan perdesaan               250.000.000    


13 Penelitian dan pengembangan sumber daya pertanian       


  teknologi bioteknologi, teknologi budidaya dan       


  teknologi  pasca panen               500.000.000    


14 penanggulangan Hama dan Penyakit               500.000.000    


15 Optimalisasi Lahan Tidur            1.000.000.000    


16 Pembukaan Sawah Baru            4.500.000.000    


17 Keujrun Blang               750.000.000    


18 Rehabilitasi Kebun Hortikultura               500.000.000    


          







 


 
  Program peningkatan pemasaran hasil produksi pertanian / perkebunan       


1 
Penelitian dan pengembangan  pemasaran hasil produksi pertanian/Perkebunan dan Pembangunan sarana dan prasarana pasar kecamatan 
/pedesaan produksi hasil pertanian/perkebunan               250.000.000    


2 Promosi atas hasil produksi pertanian/perkebunan unggul daerah               100.000.000    


3 Pengolahan informasi permintaan pasar atas hasil produksi pertanian/perkebunan masyarakat dan pencari pasar penampung hasil pertanian                 40.000.000    


          


  Program peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian /Perkebunan       


1 Penelitian dan pengembangan Teknologi pertanian/perkebunan tepat guna               300.000.000    


2 Pengadaan sarana dan prasarana teknologi pertanian/perkebunan tepat guna            1.500.000.000    


3 pemeliharaan Rutin/berkala sarana dan prasarana teknologi pertanian/perkebunan tepat guna               300.000.000    


4 Kegiatan Penyuluhan Penerapan teknologi pertanian/ perkebunan tepat guna               270.000.000    


5 Pelatihan penerapan teknologi pertanian/ perkebunan modern bercocok tanam               100.000.000    


          


  Program Peningkatan  Produksi Pertanian/Perkebunan       


1 Penyediaan sarana produksi pertanian/perkebunan            2.000.000.000    


2 Pengembangan bibit unggul pertanian/ perkebunan               500.000.000    


3 Penyusunan Kebijakan pencegahan alih fungsi lahan pertanian                 50.000.000    


          


  Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan       


1 Peningkatan kapasitas tenaga penyuluh pertanian/perkebunan               200.000.000    


2 Peningkatan kesejahteraan tenaga penyuluh pertanian/perkebunan               600.000.000    


3 Penyediaan Sepeda Motor Untuk Penyuluh Pertanian/perkebunan 30 Unit             500.000.000    


          


  Jumlah          23.885.000.000    


 
 
 


 





